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ABSTRAK

Penelitian ini membandingkan sifat mekanik baja karbon medium yang tidak
mendapat perlakuan panas dan yang mendapat perlakuan panas normalizing,
quenching dengan media air dan minyak silikon pada temperatur 850°C dengan
waktu 2,5 jam. Dari hasil pengujian kekerasan baja karbon medium setelah
mendapat perlakuan panas nilai kekerasan rata-rata (VHN) meningkat, yaitu
sebesar 9,067% setelah dinormalizing, setelah diquenching dengan air sebesar
98,146% dan meningkat sebesar 13,600% setelah diquenching dengan minyak
silikon. Dari hasil pengujian tarik setelah dinormalizing, tegangan ultimate rata-
rata (ou) baja karbon medium hasil non perlakuan panas berkurang 6,277% dan
tegangan fracture rata-rata (oy) berkurang 10,223% sedangkan rata-rata
Perpanjangan (e) meningkat 12,5%. Hasil pengujian tarik setelah diquenching
air dan minyak silikon, tegangan ultimate rata-rata (ou) baja non perlakuan
panas bertambah 37,013% setelah diquenching air dan bertambah 24,242%
setelah diquenching minyak silikon. Untuk tegangan fracture rata-rata (oy)
bertambah 46,584% setelah diquenching dengan air dan bertambah 32,376%
setelah diquenching minyak silikon, sedangkan rata-rata perpanjangan (e)
menurun 70,833% setelah diquenching dengan air dan menurun 45,833% setelah
diquenching dengan minyak silikon. Dari hasil struktur mikro baja yang tidak
mendapat perlakuan panas terdapat ferit dan perlit, sedangkan yang
dinormalizing terdapat ferit, perlit dan martensit. Untuk yang diquenching
dengan air terdapat ferit, perlit dan simentit, sedangkan yang diquenching
minyak silikon terdapat ferit, perlit dan martensit.

Kata kunci : baja karbon medium, normalizing, quenching air, quenching minyak
silikon, uji kekerasan, uji tarik, struktur mikro.
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ABSTRACT

This research has compared the mechanical properties of medium carbon steel
that is not heat treated and heat normalizing, heat treated, quenching with water
and silicone oil medium at a temperature of 850°C in of 2.5 hours. From the
results of hardness testing of medium carbon steel, which heat treated the average
hardness values (VHN) is increased, amounting 9.067% after normalizing,
quenching with water after 98.146% and increased up to 13,600% after
quenching with silicone oil. From the results of tensile testing after normalizing
average ultimate stress (ou) medium carbon steel without heat treatment decrease
6.277% and an average fracture stress (af) reduced 10.223%, average extension
(e) increased 12,5%. From The results of tensile testing after quenching with
water and silicone o0il, average ultimate stress (ou) of steel without heat treat
treated increases 37.013% after quenching with water and increased 24.242%
after quenching with silicone oil. For the average fracture stress (af) increase
46.584% afier quenching with water and increased 32.376% after heat treatment
quenching with silicone oil, average extension (e) decrease 70.833% afier
quenching water and decrease 45.833% after quenching with silicone oil. From
the results of the micro structure testing, for steel without heat treatment there are
Jferrite and pearlite, after normalizing there are ferrite, pearlite and martensite.
For quenching with water there ferrite, pearlite and simentit, and quenching with
silicone oil there are ferrite, pearlite and martensite.

Keywords : medium carbon steel, normalizing, quenching water, silicone oil
quenching, hardness test, tensile test, micro-structure.
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temperatur 850°C dengan waktu 2,5 jam pembesaran 20X objektii
atau 400X dan SO0X atau 1000X dan 50X atau 1000X
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam dunia industri, banyak sekali jenis material yang digunakan untuk
memproduksi suatu komponen mesin atau alat-alat lainnya. Dengan
berbedanya kondisi operasi dan lingkungan tempat beroperasinya mesin, maka
dibutuhkan material yang sesuai dengan kondisi tersebut. Untuk mendapatkan
kondisi operasi yang sesuai maka dilakukan berbagai macam perlakuan pada
material salah satunya adalah perlakuan panas.

Baja adalah material yang paling banyak digunakan sebagai bahan baku
penunjang kelancaran proses produksi. Alat produksi harus kuat dan awet
sehingga dapat menunjang kelancaran proses produksi. Oleh karena itu agar
alat produksi kuat diperlukan bahan baku baja yang kuat pula.

Perlakuan panas adalah istilah yang mengambarkan operasi atau :
kombinasi dari operasi, yang melibatkan pemanasan terkendali dan
pendinginan dari logam atau paduan dalam keadaan padat dengan tujuan untuk
mengubah struktur yang ada atau membawa perubahan pada sifat-sifatnya
(Sinha, 2003).

Adapun macam-macam perlakuan panas untuk memperbaiki sifat-sifat
mekanis baja antara lain: annealing, normalizing, hardening atau tempering
dan quenching. Hardening merupakan proses pemanasan baja sampai

temperatur di daerah atau di atas daerah kritis disusul dengan pendinginan yang




cepat yang dinamakan quench. Akibat proses hardening pada baja, maka
timbul tegangan dalam (infernal stresses), dan rapuh, sehingga baja tersebut
belum cocok untuk segera digunakan. Oleh karena itu pada baja tersebut perlu
dilakukan proses lanjut yaitu temper.

Udara, air dan minyak sebagai media pendingin biasa dipakai pada
proses quenching (Totten, 2007).

Pada sisi lain, metode pendinginan dilakukan dalam beberapa cara yaitu
dengan penyemprotan atau pencelupan.

Dipilihnya udara, air dan minyak dikarenakan media pendingin tersebut
mempunyai sifat dan laju pendinginan yang berbeda, sehingga dimungkinkan
akan terlihat perbedaan nilai kekerasan pada spesimen uji.

Salah satu jenis minyak yang sangat berkembang penggunaannya saat ini
adalah minyak silikon. Penggunaan minyak ini dipakai dalam banyak bidang
antara lain bidang kesehatan rekonstruksi (tubuh manusia) dan bidang '
keteknikan dalam bidang teknik minyak silikon dipakai sebagai pelumasan.

Dalam penelitian ini media minyak yang dipakai adalah minyak silikon.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dibuat
rumusan masalah yang akan dibahas dipenelitian ini adalah:

I. Mengaplikasikan pendinginan dengan menggunakan minyak silikon

sebagai media pendingin dalam proses quenching.




2. Membandingkan media pendingin udara, air dan minyak silikon terhadap

sifat mekanik material baja karbon.

1.3 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, untuk lebih memfokuskan penelitian maka
pembahasan dibatasi pada hal-hal sebagai berikut :

1. Temperatur pemanasan baja karbon medium yaitu 850°C dengan waktu
pemanasan selama 2,5 jam (dua setengah jam), kemudian media
pendinginnya yang dipakai adalah udara, air dan minyak silikon.

2.  Melakukan pengujian sifat mekanik yaitu, uji kekerasan, uji tarik dan

mengamati struktur mikro.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :

I. Untuk membandingkan perbedaan sifat mekanik logam hasil perlakuan
panas normalizing dan quenching dengan media quenching air dan
minyak silikon.

2. Untuk membandingkan perbedaan struktur mikro logam hasil perlakuan
panas normalizing dan quenching dengan media quenching air dan

minyak silikon.



1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat membandingkan perbandingan

antara sifat mekanik dan struktur mikro logam hasil dari proses perlakuan

panas normalizing dan quenching dengan media pendingin yang berlainan

seperti udara, air dan minyak silikon.

1.6  Sistematika penelitian

Pada penelitian ini, penulis membuat sistematika penulisan yang terdiri

dari beberapa bab, dimana pada setiap bab tersebut terdapat urutan uraian-

uraian yang mencakup pembahasan skripsi ini secara keseluruhan.

BAB I

BAB 11

BAB 111

BAB IV

BAB V

Merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat dari
penulisan, dan sisitematika penulisan.

Berisikan dasar teori yang melandasi dilakukannya
penelitian ini.

Berisikan metodelogi penelitian.

Berisikan uraian mengenai analisa data yang diperoleh dari
eksperimen yang dilakukan dan pembahasan.

Berisikan kesimpulan dan saran.
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